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ABSTRAK 

Proyek ini merupakan sebuah fasilitas fotografi dengan 
fasilitas pendukung berupa area komersil outdoor. Didukung 
dengan lokasi tapak yang berada pada pusat kota 
Surabaya, diantara daerah konservasi dan daerah elit yang 
mewakili arsitektur Surabaya pada jaman kini. Potensi tapak  
dimanfaatkan bagi fasilitas galeri dan komersil outdoor 
dengan memaksimalkan view yang dapat dinikmati 
pengunjung sebagai galeri lingkungan. Proyek ini terdiri dari 
fasilitas retail, coffee shop, food studio, rent studio, kantor, 
outdoor gallery, workshop studio, taman terbuka dan lain-
lain. Masyarakat kota Surabaya memiliki karakter yang unik 
yaitu senang untuk memamerkan fotografi jalanan mereka 
yang menjadi ciri khas dari kehidupan masyarakatnya, 
karakter unik ini yang akan diolah untuk dijadikan konsep 
bentukan dan gubahan bentuk bagi proyek ini. Rumusan 
masalah dalam proyek ini adalah bagaimana mendesain 
ruang galeri fotografi yang atraktif dan menarik. Untuk dapat 
menjawab rumusan masalah tersebut maka penulis 
menggunakan pendekatan lingkungan. Dan pendalaman 
yang digunakan yaitu karakter ruang, sehingga ketika 
ditinjau kembali dapat menjawab rumusan masalah dalam 
proyek ini. 

 
Kata Kunci: fotografi, galeri, digital, Surabaya, Jawa Timur. 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

 
Gambar. 1.1  Salah satu komunitas fotografi di Surabaya Sumber: pribadi 

 

ASYARAKAT kota Surabaya merupakan salah 

satu komunitas yang memiliki peminat fotografi 

terbanyak di Indonesia. Sebagai contoh sebuah 

komunitas fotografi terbesar Surabaya Di Facebook 

yang bernama “Surabaya in Fram” sudah berdiri sejak 

tahun 2012 dan sampai saat ini memiliki member 

sebanyak 6.458 orang. Fakta tersebut menunjukan 

seberapa antusias masyarakat Surabaya dalam dunia 

fotografi. 

 Berdasarkan hal tersebut diatas, maka kegiatan 
fotografi telah menjadi kebutuhan bahkan gaya hidup 
bagi masyarakat kota Surabaya, terutama generasi 
muda yang saat ini menjadi pelopor dari kegiatan 
fotografi ini sendiri. 
 Sedangkan fasilitas kota Surabaya yang berfungsi 
untuk mewadahi kebutuhan fotografi mereka tersebut 
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 Gambar. 1.  Perspektif bangunan (human view) dari arah jalan Tunjungan, Surabaya. Sumber : pribadi 
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sangatlah kurang. Sementara ini kota Surabaya belum 
memiliki galeri untuk memamerkan hasil-hasil fotografi 
masyarakatnya. Selama ini kegiatan pameran fotografi 
biasanya di gelar pada mall atau tempat umum lain 
atau bahkan dilakukan diruang terbuka seperti taman 
kota.  
 Pemilihan site dipilih di jalan Tunjungan karena pada 
jalan tersebut terdapat komunitas fotografi Surabaya 
yang sering berkumpul untuk melakukan kegiatan di 
ruang terbuka seperti di jalan raya pada waktu malam 
dan trotoar pejalan kaki.  
 

 
Gambar. 1.2  Lalulintas di Jalan Tunjungan Surabaya. Sumber: Google 

Images. 

 

 Surabaya sendiri memiliki potensi untuk menjadi 
salah satu pioneer untuk menjadi kota yang 
melestarikan dan mengapresiasi fotografi. Mengingat 
kota Surabaya memiliki beragam objek wisata dan 
ruang public yang dapat mendukung keberadaan 
fasilitas ini. Dengan begitu citra dari kota Surabaya 
sendiri bisa meningkat dengan adanya semakin 
banyak fasilitas yang bisa mewadahi kebutuhan 
masyarakat didalamnya. Dengan peminat dalam 
jumlah banyak dan fasilitas yang memenuhi, Surabaya 
bisa menjadi pusat dari setiap acara besar yang 
diadakan di pulau Jawa bahkan di Indonesia. 

 
Gambar. 1.3 Area berkumpulnya komunitas fotografi Surabaya di depan 

hotel Majapahit jalan Tunjungan. Sumber : Google Earth 

  

B.  Rumusan Masalah 

Dalam mendesain proyek ini ada rumusan masalah 

yaitu bagaimana mendesain galeri fotografi yang bisa 

atraktif, menarik dan berbeda dengan galeri fotografi 

yang kontemporer. 

 

C.  Tujuan Perancangan 

Kehadiran proyek ini diharapkan mampu 

mengakomodasi dan mewadahi akifitas penggemar 

berbagai jenis fotografi di kota Surabaya dan 

sekitarnya. 

 

D.  Data dan Lokasi Tapak 

 
Gambar 1.4 Letak lokasi tapak. Sumber: Google Earth 

 

Lokasi tapak berada di pusat kota Surabaya di Jawa 

Timur. Lebih tepatnya berada di kecamatan Genteng. 

Lokasi ini merupakan daerah yang memiliki nilai 

sejarah tinggi, lingkungannya merupakan area 

konservasi dan berbatasan dengan jalan Embong 

Malang yang merupakan jalan dengan berbagai 

gedung tinggi Surabaya. 

 
Gambar 1.5 Lokasi site eksisting. Sumber: Google Images; pribadi. 
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Data Tapak 

Kota      : Surabaya 

Kecamatan   : Genteng 

Luas lahan    : 1 Ha 

Tata Guna Lahan : Perdagangan dan Jasa 

GSB      : 5m 

KDB      : 60% 

KLB       : 120-360% 

DESAIN BANGUNAN 

A.  Analisa Tapak dan Zoning  

Figure ground pada site sekitar terlihat kurang 
tertata dengan baik. Namun dalam skala luas bisa 
terlihat pola grid yang terbentuk sehingga secara 
tidak langsung tercipta ruang negatif pada antar 
bangunan. 

 
Gambar. 2.1  Analisa figure ground. Sumber: pribadi 

 

Jalan utama untuk mengakses tapak adalah di 
Jalan Tunjungan, namun akses mobil tidak diberi pada 
entrance utama ini karena akan mengganggu kegiatan 
pejalan kaki yang akan di hidupkan kembali. Akses 
masuk mobil diarahkan melewati jalan Kenari agar 
koridor jalan Tunjungan bisa bersih dari kendaraan 
dan dipenuhi dengan kegiatan pajalan kaki. 

 
Gambar. 2.2  Data dan Analisa Tapak terhadap jalan. Sumber: data pribadi 

 

Dengan konsep bangunan yang ingin menjadikan 
lingkungan sekitar menjadi bagian dari galeri. Maka 
letak bukaan dan bentukan bangunan dirancang 
sedemikian rupa agar bisa memasukan vista visual 
lingkungan tersebut kedalam bangunan.  

 
Gambar. 2.3  Data dan Analisa Tapak terhadap bangunan sekitar. Sumber: 

pribadi 

 

Bentukan bangunan terbentuk dari pola budaya 
masyarakat Surabaya pada masa kejayaan yaitu 
berjalan dan berkumpul. 

 
Gambar. 2.4  Data dan Analisa Tapak terhadap bentukan. Sumber: pribadi 

 

B.  Pendekatan Perancangan 

Dalam merancang proyek ini penulis menggunakan 

pendekatan lingkungan. 

 
Gambar. 2.5  Memasukan lingkungan sekitar menjadi galeri di dalam 

bangunan. Sumber: Google Images 

 

Konsep yang diambil dari pendekatan lingkungan ini 

adalah bagaimana menguatkan kesan ruang luar 

sebagai galeri. Proyek ini memiliki konsep yang 

sifatnya memakai esensi dari fotografi itu sendiri yaitu 

mendokumentasikan objek 

Jadi pada dasarnya bangunan ini ingin 

mendokumentasikan objek sekitar yaitu lingkungan 

baik secara fisik maupun non fisik kedalam bangunan. 

Lingkungan fisik disini berbicara tentang pola 

arsitektural lingkungan dan non fisik berbicara tentang 

nilai-nilai dan budaya yang ada dan pernah berjaya 

pada masa lalu. 

Lingkungan sekitar didokumentasikan kedalam 

bangunan dengan cara penataan bukaan yang secara 

tidak langsung framing sehingga bangunan bisa 

menjadi bagian dari galeri. Sedangkan budaya lokal 

dimasukan kedalam bangunan sebagai elemen 

pembentuk ruang, dimana budaya dan cara hidup 

masyarakat tunjungan yang dulu pernah hidup adalah 

budaya berjalan dan berkumpul. Disini pentaan ruang 

kebanyakan menggunakan elemen selasar dan ruang 
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berkumpul. Jadi ketika pengunjung berjalan, ia 

terdorong untuk berkumpul pada setiap spot yang 

telah di sediakan di bangunan. 

 

 
Gambar. 2.6  Konsep berkumpul dan berjalan menjadi elemen pembentuk 

ruang. Sumber: pribadi 

 

C.   Penataan Ruang 

 
Gambar. 2.7 Zoning bangunan. Sumber: pribadi 

 

Berdasarkan Analisa Tapak, maka zoning yang 

tercipta adalah sebagai berikut: 

- Fungsi bangunan yang bersifat komersil diletakan 

pada ground level untuk menghidupkan kembali 

koridor jalan tunjungan 

- Area coffee shop dan restoran diletakan di depan 

koridor jalan tunjungan untuk menarik 

pengunjung. 

- Area yang membutuhkan privasi seperti kantor, 

ruang workshop dan ruang multifungsi diletakan 

di lantai 2. 

- Area galeri diletakan di lantai 3 untuk 

mendapatkan best view ke lingkungan sekitar. 

- Area galeri outdoor diletakan di rooftop agar 

pengunjung bisa menikmati galeri luar tanpa 

terganggu kebisingan dan polusi jalan raya. 

 

D.  Denah Layout 

 

 
Gambar. 2.8 Denah Layoutplan. Sumber: pribadi 

 

Berikut gambar diatas merupakan gambar denah 

layoutplan dari proyek Galeri Fotografi di Surabaya. 

E.  Fasilitas Bangunan 

Proyek ini memiliki beberapa fasilitas di dalamnya, 
antara lain yang berada di dalam indoor yaitu retail, 
rent studio, coffee shop, food studio. 

 

 

 
 
Gambar. 2.9 Fasilitas bangunan indoor ; atas : Coffee Shop; bawah : Food 

Studio/Restaurant. Sumber: pribadi 

 

Sedangkan untuk fasilitas bangunan yang berada di 
outdoor yaitu Outdoor  Gallery, Ice cream corner, 
Taman, reading area, dll. 
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Gambar. 2.10 Fasilitas bangunan outdoor; atas: Reading Area; bawah: 

Park, Outdoor Gallery Sumber: pribadi 

 

 Untuk fasilitas galeri sendiri berada pada lantai 3 
bangunan, interior ruang menggunakan warna putih 
untuk memberikan kesan luas, bersih dan tenang bagi 
pengunjung ruang 
 

 

 
Gambar 2.11 Fasilitas galeri; atas : Area Galeri Food Photography; bawah 

: Area Galeri yang menangkan visual bangunan sekitar Sumber: pribadi 

 

 Untuk fasilitas outdoor rooftop diberikan fasilitas yang 

mendukung pengunjung agar bisa menikmati galeri secara 

santai dan nyaman. 

 
Gambar 2.12 Fasilitas ice cream corner Sumber: pribadi 

F.  Sistem Utilitas 

 
Gambar 2.13 Sistem Sanitasi. Sumber: pribadi 

 

Sanitasi 

Air bersih : PDAM → meteran → tandon bawah →    
pompa → keran 

Air kotor  : pipa → bak kontrol → sumur resapan 
Kotoran  : pipa → septictank → sumur resapan 
 

 
Gambar 2.14 Sistem Listrik Sumber: pribadi 

 

Listrik 

PLN : Listrik kota → R.PLN → trafo → panel utama 
→ sub panel → distribusi listrik 

Genset: BBM → genset → panel utama → sub panel 
→ distribusi listrik 
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G. Sistem Struktur 

Sistem struktur bangunan ini menggunakan sistem 
rangka dengan material baja komposit. Bentang 
antar kolom menggunakan modul 8 x 12 untuk 
mendapat ruang yang maksimal baik dari parkiran 
sampai ke fungsi galeri. 
 

 
Gambar 2.15 Denah Pembalokan. Sumber: pribadi 

 

 
Gambar 2.16 Perspektif Sistem Struktur. Sumber: pribadi 

 

H. Pendalaman Perancangan 

Untuk dapat turut menjawab rumusan masalah yang 
ada, maka dalam merancang proyek ini dilakukan 
pendalaman karakter ruang. 

Outdoor Gallery 
 Outdoor Gallery merupakan area yang diletakan 
pada inti bangunan. Area ini merupakan galeri yang 
menjadi pengikat aktifitas pengunjung yang berada 
pada ruang terbuka sehingga diharapkan pengunjung 
bisa memiliki pengalaman ruang yang unik ketika 
menikmati galeri ini. 
 

 

 
Gambar 2.17 Denah dan perspektif Outdoor Gallery. Sumber: pribadi 

 

Masalah yang didapat dari galeri ini adalah 
bagaimana bisa menciptakan suasa galeri yang 
tenang dan nyaman untuk digunakan pengunjung. 
Mengingat lokasi dari galeri ini sendiri berada tegak 
lurus dengan jalan tunjungan yang menjadi sumber 
kebisingan dan berada dipusat aktifitas bangunan. 
Permasalahan tersebut dipecahkan dengan mencari 
sumber kebisingan utama yang kemudian dilakukan 
pemecahan masalah secara arsitektural dimana pada 
denah menggunakan ruang perantara sebelum masuk 
dan menambahkan elemen air kedalam galeri. 
Dengan begitu sumber kebisingan tidak sampai 
kedalam bangunan dan pengunjung bisa dengan 
tenang menikmati galeri ini. 

 
Gambar 2.18 Perhitungan sumber kebisingan terhadap titik pusat galeri. 

Sumber: pribadi 

  

Elemen air juga diberikan pada galeri ini agar 
pengunjung bisa merasakan suasanya tenang yang 
ingin dicapai. Kolam diatas galeri ini dimanfaatkan 
menjadi dinding air yang menjadi elemen pendukung 
arsitektural. 
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Gambar 2.19 Outdoor Gallery; Atas: Perspektif ruang; Bawah: Potongan 

ruang. Sumber: pribadi 

 

Galeri Utama 

 
Gambar 2.20 Perspektif interior galeri. Sumber: pribadi 

 

Galeri ini merupakan fungsi utama dari bangunan. 
Ingin mendapatkan nuansa damai, tenang dan 
nyaman dalam setiap space yang dituju agar 
pengguna bisa menikmati setiap galeri yang disajikan.  

Mempertahankan konsep menangkap vista dari icon 
Surabaya, Tunjungan Plaza. Bukaan dari galeri ini 
menggunakan Low-E Glass sehingga mengurangi 
panas dari radiasi yang masuk. Pengguna ruang 
masih bisa melihat view dengan kondisi yang tidak 
panas dan nyaman. Setiap material yang digunakan 
menggunakan warna putih karena secara arsitektural 
warna putih bisa memberikan kesan ruang yang 
bersih, luas dan tenang. 

 

 

 
Gambar 2.21 Galeri Utama; Linkage Visual Vista. : Perspektif interior. 

Sumber: pribadi 

 

I. Tampak 

Berikut adalah gambar tampak bangunan, dilihat 
dari arah tegak lurus jalan Tunjungan dan Jalan 
Kenari. 

 
Gambar 2.22 Tampak bangunan dari arah jalan Tunjungan. Sumber: 

pribadi 

 

 

 
Gambar 2.23 Tampak bangunan dari arah jalan Kenari. Sumber: pribadi 

 

J. Perspektif  

Berikut adalah gambar perspektif bangunan dilihat 

dengan perspektf mata burung. 

 

 
Gambar 2.24 Perspektif mata burung. Sumber: pribadi 
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Gambar 2.25 Perspektif mata manusia. Sumber: pribadi 

 

Berikut gambar diatas merupakan gambar 

perspektif bangunan dilihat dengan cara mata 

manusia. 

KESIMPULAN 

Pemilihan proyek ini dilatarbelakangi oleh tingginya 
peminat fotografi masyarakat Surabaya namun 
fasilitas yang ada belum cukup untuk mewadahi, 
dilihat juga dari berkembangnya teknologi digital yang 
menjadikan perkembangan fotografi semakin diminati 
banyak orang. Pergeseran era dari non-digital ke 
digital juga menjadikan kebutuhan galeri yang serba 
cepat dan dinamis Kehadiran bangunan ini diharapkan 
mampu mewadahi kebutuhan masyarakat Surabaya 
yang memiliki antusias tinggi terhadap fotografi. Tidak 
menutup kemungkinan proyek ini bisa digunakan 
untuk skala besar ketika ada acara fotografi nasional 
atau bahkan internasional. 
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